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BAB V. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Karakteristik responden berdasarkan umur sebagian besar masuk ke dalam kategori 

dewasa awal (54,6%) dan responden penelitian didominasi oleh perempuan (54,6%). 

Riwayat pendidikan yang dimiliki responden sebagian besar tamat pendidikan dasar 

(52,6%). Status pekerjaan responden penelitian sebagian besar memiliki pekerjaan 

(61,9%). Responden penelitian mayoritas tidak pernah terjangkit penyakit DBD 

(88,7%) dan sebagian besar pernah memperoleh penyuluhan pencegahan DBD 

(61,9%). 

2. Responden sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi dengan sikap 

yang positif. Mayoritas responden sudah baik dalam menggunakan sarana informasi 

untuk mencari informasi penyakit DBD. Responden sebagian besar masih kurang 

dalam memperoleh dukungan keluarga, dukungan tetangga, dan dukungan kader 

kesehatan, namun responden sudah cukup memperoleh dukungan dari petugas 

kesehatan. Responden sebagian besar memiliki perilaku kurang peduli lingkungan. 

3. Ada hubungan antara pengetahuan, sikap, pengalaman memperoleh penyuluhan 

pencegahan DBD, dan dukungan tetangga dengan perilaku peduli lingkungan 

sebagai pencegahan penyakit DBD. 

4. Variabel sikap menjadi variabel yang paling berhubungan dengan perilaku peduli 

lingkungan sebagai pencegahan penyakit DBD dengan nilai OR 5,442 dan memiliki 

makna bahwa responden dengan sikap positif mempunyai kemungkinan 5,442 kali 

untuk berperilaku peduli lingkungan dengan baik dibandingkan dengan responden 

yang memiliki sikap negatif. 
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5.2.  Saran 

1. Bagi Masyarakat 

 Masyarakat diharapkan selalu konsisten menerapkan perilaku peduli 

lingkungan dalam pencegahan penyakit DBD. Penerapan seperti mendaur ulang 

sampah atau barang bekas, memasang kasa anti nyamuk, memeriksa kontainer yang 

berpeluang menjadi tempat perkembangbiakan jentik nyamuk secara rutin, serta 

memastikan anggota keluarga melakukan praktik 3M Plus perlu ditingkatkan 

sehingga dapat membentuk lingkungan tempat tinggal yang sehat, aman, dan 

terhindar dari penularan penyakit DBD. Selain itu masyarakat diharapkan aktif 

mengikuti kegiatan-kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh petugas kesehatan dan 

kader kesehatan sehingga dapat menambah informasi dan lebih memahami cara 

pencegahan penyakit DBD. 

2. Bagi Institusi Kesehatan dan Kader Kesehatan 

Pihak institusi kesehatan diharapkan lebih aktif untuk melakukan penyuluhan 

kesehatan kepada masyarakat dan melakukan pendampingan kepada masyarakat 

dalam penerapan pencegahan penyakit DBD. Selain itu juga diharapkan pihak 

institusi kesehatan selalu memberikan dukungan dan pendampingan kepada para 

kader kesehatan agar selalu aktif menjalankan peran sebagai kader di lingkungan 

desa atau kelurahan tempat tinggal dengan aktif dalam memberikan penyuluhan 

kepada masyarakat terkait cara pencegahan penyakit DBD dan kader kesehatan 

diharapkan melakukan pendampingan kepada masyarakat dalam menerapkan 

pencegahan penyakit DBD. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan 

meneliti faktor lain yang dapat berhubungan dengan perilaku peduli lingkungan 

dalam pencegahan penyakit DBD serta menggunakan metode lain yang dapat 

mengkaji data lebih mendalam.  


